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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa, proses pemberdayaan yang 

dilakukan kepada masyarakat menggunakanpendekatan Asset Based Community 

Development (ABCD) melalui langkah-langkah siklus 5 D, terbukti efektif dalam 

meningkatkan potensi yang sudah ada dalam pembudidayaan jamur tiram di 

Jorong Rawang, Nagari Pasir Talang Selatan, Kecamatan Sungai Pagu. 

Pendekatan ABCD yang berfokus pada pemanfaatan potensi yang ada dalam 

komunitas, seperti keterampilan lokal, sumber daya alam, dan hubungan sosial, 

dapat membantu mengatasi berbagai tantangan yang dihadapi oleh 

petani.Meskipun ada keterbatasan pengetahuan dan keterampilan dalam budidaya, 

melalui pelatihan berbasis komunitas, petani dapat meningkatkan keterampilan 

teknis mereka.Selain itu, program pelatihan yang melibatkan ahli lokal 

memberikan dampak positif dalam memperkuat solidaritas dan kolaborasi antar 

petani, yang pada gilirannya dapat meningkatkan produktivitas dan kualitas 

budidaya jamur tiram. Kerja sama yang lebih kuat antar petani juga berkontribusi 

pada pemberdayaan masyarakat, yang menjadi kunci sukses dalam pengembangan 

usaha budidaya ini. 

 

 

 

 



 
 

 

B. Saran 

Beberapa rekomendasi yang dapat diberikan untuk pengembangan 

budidaya jamur tiram di Jorong Rawang, Nagari Pasir Talang Selatan adalah 

sebagai berikut: 

1) Mengadakan pelatihan teknis dan berbagi pengalaman secara rutin untuk 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan petani. 

2) Membangun kerja sama yang lebih solid antar petani melalui pembentukan 

kelompok atau koperasi yang dapat saling mendukung dalam hal pemasaran 

dan pengelolaan budidaya. 

3) Mengoptimalkan potensi sumber daya alam yang ada, seperti ketersediaan 

limbah pertanian yang dapat digunakan sebagai media tanam jamur tiram. 

4) Meningkatkan akses terhadap teknologi dan informasi terbaru terkait budidaya 

jamur tiram untuk memperbaiki proses produksi. 

Dengan penerapan solusi berbasis pendekatan ABCD, diharapkan 

pembudidayaan jamur tiram di Jorong Rawang dapat berkembang lebih baik 

dan menghasilkan manfaat yang lebih besar bagi masyarakat setempat. 
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